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[bookmark: _Toc183071376]ABSTRACT
This study addresses the challenges faced by 82.35% of students in understanding geometric transformation concepts. The primary aim is to develop a Borneo Ethnomathematics-based geometric transformation test instrument for Grade XI, structured into three stages following Wilson, Oriondo, and Antonio’s (1998) development model: instrument design, trial testing, and final assembly. A quantitative approach with a research and development (R&D) design was employed at MA Raudhah Islamiyah in Mempawah Regency (August–September 2024). The population comprised all Grade XI students, with samples selected via nonprobability sampling. Data were collected through tests and documentation using questionnaires (multiple-choice and essay), analyzed via SPSS and ANATES to assess validity, reliability, discriminating power, difficulty levels, and distractor effectiveness.
Analysis revealed that the test design aligned with the intended objectives. Validity testing identified three items (questions 1, 14, and 16) requiring minor revisions, with CVR and CVI values confirming validity and relevance. Trial results showed a discriminating power index of 0.67 and a moderate difficulty level (0.66), with 49% of distractors functioning effectively. The final instrument, refined through validator feedback and minimal post-test revisions, comprises appropriate multiple-choice and essay questions. Overall, the developed instrument meets established standards.
Keywords: Instrument, Geometric Transformation, Ethnomathematics, Wilson, Oriondo, and Antonio Development Model. 


PENDAHULUAN
Budaya adalah satu dari banyak hal kontras yang membedakan sebuah bangsa dengan yang lain, menjadikannya semacam “tanda pengenal” yang mempunyai nilai-nilai tersendiri. Menjadikannya sebagai acuan dalam pendidikan terasa krusial dalam menjaga kelestarian kebudayaan Indonesia di tengah generasi muda. Budaya sendiri meliputi berbagai elemen, seperti bahasa, seni, tradisi, dan pola pikir yang tumbuh dalam masyarakat. Proses pendidikan tidak bisa dilepaskan dari latar belakang budaya, karena setiap pembelajaran selalu terjadi dalam konteks budaya tertentu yang memengaruhi cara siswa menyerap dan memahami informasi (Musanna, 2011; Chrissanti, 2019). Oleh karena itu, memasukkan budaya ke dalam setiap materi pembelajaran sangat penting untuk memastikan kelangsungan dan keberadaannya (Maskara dan Anderha, 2019). Dengan begitu, mengintegrasikan budaya ke dalam kurikulum pendidikan adalah langkah untuk menciptakan suasana belajar yang sarat dengan nilai-nilai budaya.
Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang terkait dengan konsep matematika, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ini menandakan bahwa Islam menaruh perhatian khusus pada matematika karena perannya yang sangat penting dalam kehidupan. Matematika dianggap sebagai ilmu dasar yang mendukung banyak bidang dan terus berkembang. Bukti ini dapat ditemukan, salah satunya dalam Surah Al-Kahfi ayat 22, yang membahas perbedaan pendapat mengenai jumlah Ashabul Kahfi.
سَيَقُولُونَ ثَلَٰثَةٌ رَّابِعُهُمْ كَلْبُهُمْ وَيَقُولُونَ خَمْسَةٌ سَادِسُهُمْ كَلْبُهُمْ رَجْمًۢا بِٱلْغَيْبِ ۖ وَيَقُولُونَ سَبْعَةٌ وَثَامِنُهُمْ كَلْبُهُمْ ۚ قُل رَّبِّىٓ أَعْلَمُ بِعِدَّتِهِم مَّا يَعْلَمُهُمْ إِلَّا قَلِيلٌ ۗ فَلَا تُمَارِ فِيهِمْ إِلَّا مِرَآءً ظَٰهِرًا وَلَا تَسْتَفْتِ فِيهِم مِّنْهُمْ أَحَدًا 
Artinya: Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka.
Sikap manusia acap kali membuat praduga dan sangkaan tanpa mengetahui kebenaran mutlak telah dijelaskan pada ayat tersebut. Konsep ini selaras dengan prinsip-prinsip dalam statistika dan probabilitas, di mana estimasi dilakukan berdasarkan data yang ada. Namun, hasil yang benar-benar akurat hanya dapat dicapai jika semua variabel diketahui. Dalam konteks memahami hal-hal gaib, manusia memiliki keterbatasan dalam ilmu dan harus menyadari bahwa hanya Allah yang memiliki pengetahuan yang sempurna dan menyeluruh.
Pendidikan yang mengintegrasikan budaya lokal memiliki peran penting dalam membangun kesadaran budaya siswa sejak dini. Di tingkat taman kanak-kanak, misalnya, anak-anak dapat dikenalkan dengan keragaman suku, pakaian adat, dan kuliner khas dari berbagai daerah (Sirate, 2012). Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi terhadap keberagaman budaya sejak usia muda. Pada tingkat sekolah dasar, pendekatan Etnomatematika dapat digunakan untuk mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran matematika (Sutjipto, 2017). 
Etnomatematika adalah pendekatan yang mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual tentang matematika, tetapi juga mengenal nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Selain berperan dalam pelestarian budaya, pendekatan ini membantu membentuk sikap toleransi serta penghargaan terhadap keberagaman suku, etnis, dan kelompok masyarakat. Dengan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, Etnomatematika membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Guru dan siswa dapat mengeksplorasi berbagai metode untuk menghubungkan materi matematika dengan aspek budaya. Dengan demikian, Etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian kearifan lokal, tetapi juga meningkatkan daya tarik dan makna pembelajaran matematika bagi siswa.
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Gambar 1. Konsep Etnomatematika

konsep Etnomatematika menurut Orey dan Rosa dalam Kurniawan dan Hidayati (2019) digambarkan sebagai hubungan antara Matematika, Antropologi Budaya, dan Model Matematika, bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. Etnomatematika (ditunjukkan dalam warna biru) ditunjukkan sebagai bidang yang menghubungkan konsep matematika dengan aspek budaya masyarakat.
2. Matematika adalah ilmu yang berkembang secara formal dengan aturan dan konsep yang telah disusun secara sistematis.
3. Antropologi Budaya (warna oranye) berkaitan dengan studi tentang budaya dan bagaimana masyarakat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pola tenun, sistem bilangan tradisional, dan perhitungan dalam arsitektur tradisional.
4. Model Matematika merupakan hasil dari hubungan antara matematika dan budaya, di mana konsep-konsep matematika di kontekstualisasi-kan dalam kehidupan masyarakat.
Dapat disimpulkan bahwa Etnomatematika adalah kajian tentang bagaimana matematika dipraktikkan dalam berbagai budaya dan bagaimana konsep-konsep matematika dapat ditemukan dalam aktivitas budaya masyarakat. Ini juga menunjukkan bahwa Etnomatematika menjadi jembatan antara matematika formal dan cara berpikir matematis dalam kehidupan sehari-hari yang dipengaruhi oleh budaya.
Menurut Chrissanti (2019), Etnomatematika memegang peran penting dalam pembelajaran matematika karena menggabungkan dua aspek yang saling terkait: matematika sebagai mata pelajaran inti dan budaya sebagai pendukung perkembangan serta kelestarian kebudayaan Indonesia. Orey & Rosa mengembangkan konsep Etnomatematika dalam pendidikan, yang berasal dari kata "etno" (budaya) dan "matematika" (ilmu dan model) (Orey & Rosa, 2007). Oleh karena itu, konsep Etnomatematika dalam pendidikan dapat dijelaskan melalui tiga kelompok utama: budaya, matematika sekolah, dan model matematika. 
Pertama, buku yang ditulis oleh Supriadi berjudul Pembelajaran Etnomatematika Sunda dalam Memelihara Budaya Bangsa mencakup contoh matematika yang terkait dengan rumah adat (Supriadi, 2016:34).
Soal: Diketahui pada gambar di bawah, terdapat dua segitiga dengan ukuran yang berbeda pada rumah tembakau, diketahui segitiga besar merupakan segitiga asli sedangkan segitiga kecil merupakan hasil dari dilatasi segitiga besar. Jika di transformasikan dengan matriks  kemudian di dilatasi dengan titik pusat (0,0) dan faktor skala 3, maka luas segitiga kecil menjadi kali luas segitiga besar.
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Gambar 2
Rumah Tembakau
Sumber: Fatoni (2021)
Contoh soal berikutnya dari hasil pengembangan Nabilah dkk., (2021;24) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Soal Matematika Model PISA Pada Materi Transformasi geometri Kelas XI
Soal: Batik pisang lumajang merupakan salah satu produk terbaik yang ada di Lumajang dan menjadi kebanggaan Kabupaten Lumajang. Ciri khas dari batik ini adalah motif-motifnya berdasar pisang yang berbeda dengan batik dari daerah lain. Cara pembuatan batik ini salah satunya dengan metode cap. Jika pada satu cap dapat menghasilkan 4 gambar pisang dan 4 gambar daun, maka pada kain ukuran 100 cm x 40 cm berapakah banyak gambar pisang dan daun? Sajikan dalam bentuk konsep translasi

Peserta didik dikenalkan dengan batik sebagai salah satu budaya Indonesia melalui dua pertanyaan sebelumnya. Peserta didik harus dapat mengidentifikasi konsep matematika dalam batik tersebut. Batik Badui terkait dengan materi bangun datar, sedangkan batik Pisang Lumajang terkait dengan materi transformasi geometri, khususnya translasi.
Menurut Mahfudz dan Fahrizqi (2020), penelitian pengembangan dan pengembangan saling berhubungan dan didasarkan pada sistematisasi yang mendalam untuk membuat produk yang efektif dan terstandarisasi. Pengembangan ini mengikuti langkah-langkah modifikasi model Wilson, yang mencakup perancangan, uji coba, dan perakitan tes. Tahap perancangan mencakup penentuan tujuan, kompetensi, materi, penyusunan kisi-kisi, penulisan dan validasi butir soal, dan penyusunan pedoman penskoran. Tahap uji coba mencakup penetapan subjek, pelaksanaan uji coba, dan analisis data hasil uji coba untuk mengevaluasi kesesuaian model desain dengan standar kelayakan. Tahap terakhir adalah membuat tes yang bergantung pada hasil analisis tersebut..
Alat berkualitas tinggi yang dapat memberikan data akurat sangat penting untuk penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. Validitas—yang mencakup validitas isi, struktur, dan kriteria—serta reliabilitas—yang menunjukkan bahwa hasil pengukuran konsisten. Daya pembeda soal menunjukkan kemampuan alat untuk membedakan kemampuan siswa, dan tingkat kesukaran soal harus seimbang agar siswa tetap termotivasi. Studi ini akan menggunakan instrumen tes berupa esai dan pilihan ganda, yang akan diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Transformasi geometri memainkan peran penting dalam pembelajaran matematika karena membantu siswa mengembangkan kemampuan spasial, penalaran geometri, dan keterampilan dalam pembuktian matematika. Seperti yang dikemukakan oleh Hasna et al. (2022), pemahaman terhadap konsep ini berkontribusi pada perkembangan matematika siswa, sementara Edward dalam Pertiwi & Siswono (2021) menegaskan bahwa transformasi geometri merupakan aspek vital dalam pendidikan matematika. Konsep ini mencakup perubahan titik koordinat melalui berbagai jenis transformasi, seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini, yang sering kali menyebabkan kesalahan dalam pengerjaan soal. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran penting dalam mengatasi hambatan tersebut agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
Materi transformasi geometri yang diajarkan di kelas XI SMA mencakup perubahan bentuk dan letak objek menggunakan gambar dan matriks (Subekhi, Nindasari, dan Sukirwan, 2021). Setiap jenis transformasi memiliki karakteristik yang berbeda, misalnya translasi yang hanya menggeser objek tanpa mengubah bentuknya, serta refleksi yang mempertahankan ukuran dan bentuk objek dalam posisi pencerminan. Pemahaman yang baik mengenai transformasi geometri sangat penting karena membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya.
Hasil observasi pra-penelitian dengan guru matematika di MA Raudhah Islamiyah Anjungan menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa mengerjakan soal matematika non-tradisional, seperti yang terdapat dalam materi geometri. Siswa tidak hanya diharuskan untuk memahami konsep tetapi juga menghafal dan menggunakan berbagai rumus untuk menyelesaikan permasalahan geometri. Materi ini memiliki banyak simbol dan operasi formal, yang sulit dipahami oleh siswa, terutama bagi siswa yang masih dalam tahap operasional konkret. Salah satu faktor utama yang menghambat pemahaman siswa tentang transformasi geometri adalah kesulitan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat tes matematika yang menggabungkan elemen budaya dan berfokus pada materi transformasi geometri untuk siswa di kelas XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengevaluasi seberapa baik instrumen ini membantu siswa memahami transformasi geometri dengan cara yang lebih kontekstual dan bermakna. Instrumen ini juga dibuat dalam bentuk soal berbasis etnografi yang diterapkan di kelas XI MA Raudhah Islamiyah Kabupaten Mempawah.
[bookmark: _Hlk183101628]Penelitian ini memberikan sedikit banyaknya, manfaat bagi beberapa pihak; guru, peserta didik, peneliti, dan instansi pendidikan. Para guru dapat menjadikan hasil penelitian sebagai referensi dalam pembuatan instrumen berbasis Etnomatematika; bagi peserta didik, dapat memberikan latihan dan pengalaman baru dalam menyelesaikan soal berbasis Etnomatematika serta mengenal budaya Borneo; bagi peneliti, dapat menjadi media untuk mengembangkan kreativitas dalam pembuatan instrumen; dan bagi Program Studi Tadris Matematika, memberikan kontribusi dalam pengembangan instrumen tes yang berfokus pada budaya Borneo.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan efektif apabila dilaksanakan dengan metodologi yang tepat dan efisien, guna memangkas waktu percobaan yang harus dilakukan. Metodologi ini akan sangat membantu dalam mengelola data yang diperoleh, sehingga data tersebut dapat diolah dan disajikan dengan cara yang mudah dipahami oleh pembaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan pengujian suatu teori yang terdiri dari berbagai variabel, kemudian menganalisis hasilnya untuk menentukan apakah teori tersebut dapat digeneralisasikan (Punch, 1988), seperti yang dikutip dalam Ali et al. (2022). Siyoto & Sodik (2015), yang dikutip dalam Priadana & Sunarsi (2021), menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif adalah metode ilmiah yang sistematis yang bertujuan untuk mempelajari komponen, fenomena, serta hubungan di antara keduanya. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah merumuskan dan menerapkan model matematika, teori, serta hipotesis terkait fenomena alam. Proses pengukuran memegang peran penting dalam penelitian ini karena memberikan gambaran atau jawaban mengenai hubungan kuantitatif yang mendasari fenomena yang sedang diteliti.  
[bookmark: _Hlk183106647]Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) atau Pengembangan dengan model pengembangan yang dimodifikasi dari Wilson, Oriondo, dan Antonio (Alfarisa et al., 2021). Metode ini merupakan serangkaian langkah yang bertujuan untuk menciptakan inovasi produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada. Menurut Sugiyono (2014), penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk merancang, menciptakan, serta menguji keefektifan suatu produk. Model ini dipilih karena langkah-langkahnya, seperti perancangan tes, uji coba tes, dan perakitan tes, dinilai sesuai dengan kebutuhan penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah (MA) Raudhah Islamiyah Anjungan, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode nonprobability sampling (sampel jenuh) karena keterbatasan populasi yang tersedia, sehingga seluruh siswa kelas XI MA Raudhah Islamiyah yang berjumlah 30 orang dijadikan sebagai sampel akhir. Para siswa inilah yang nantinya akan diujikan dengan instrumen hasil pengembangan yang dirancang dalam penelitian ini.
Instrumen dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan tes transformasi geometri yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal. Instrumen tersebut terdiri dari 25 soal yang telah melalui uji kelayakan, meliputi validitas isi dan konstruk, serta reliabilitas. Soal-soal tersebut memiliki tingkat kesulitan bervariasi dari rendah hingga sedang dan daya pembeda yang baik. Pengembangan instrumen ini bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep transformasi geometri, mengingat 82,35% siswa mengalami kesulitan dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Wilson, Oriondo, dan Antonio untuk merancang soal-soal kontekstual yang menghubungkan materi dengan budaya Borneo. Uji coba instrumen dilakukan untuk menilai efektivitasnya, dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen ini berhasil meningkatkan minat serta pemahaman siswa dalam memecahkan masalah matematika. Dengan demikian, instrumen ini tidak hanya relevan untuk pembelajaran, tetapi juga berperan dalam melestarikan budaya lokal. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi seperti SPSS, Anates, dan Microsoft Excel, dengan fokus pada validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh soal. Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk angka dan teks untuk memberikan gambaran yang komprehensif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berhasil mengembangkan instrumen tes transformasi geometri berbasis Etnomatematika untuk siswa kelas XI di MA Raudhah Islamiyah, Mempawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82,35% siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep transformasi geometri, sehingga integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan. Dengan mengikuti model pengembangan Wilson, Oriondo, dan Antonio, instrumen yang dikembangkan mengaitkan materi geometri dengan budaya Borneo. Hasilnya, instrumen ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika serta memenuhi standar validitas dan reliabilitas. Kesimpulannya, instrumen ini tidak hanya mendukung pembelajaran geometri secara lebih kontekstual, tetapi juga berperan dalam upaya pelestarian budaya lokal, menjadikannya alat pembelajaran yang inovatif dan bermakna..  
1. Perancangan Tes
Tahapan ini mencakup berbagai aspek terkait penyusunan dan spesifikasi tes bagi siswa. Prosesnya meliputi penentuan tujuan, kompetensi, materi, penulisan soal, validasi, revisi, serta perakitan tes. Tes sumatif ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap transformasi geometri sekaligus mengenalkan budaya Borneo, khususnya bagi siswa Madrasah Aliyah Raudhah Islamiyah di Mempawah. Tes ini disusun agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, mencerminkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, serta mengukur pemahaman mereka secara objektif. Kompetensi yang diuji sesuai dengan standar matematika SMA kelas XI, yaitu menganalisis dan membandingkan transformasi serta komposisi transformasi menggunakan matriks. Selain itu, tes ini juga mengangkat budaya Borneo yang ada di masyarakat Pontianak. Materi yang diujikan mencakup translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Peneliti mengembangkan instrumen dengan empat indikator materi, mengacu pada taksonomi Bloom dengan proporsi soal C2 (40%), C3 (24%), C4 (28%), dan C5 (8%). Dari empat indikator pembelajaran transformasi geometri, penelitian ini mengaitkannya dengan tujuh konteks budaya.
[bookmark: _Toc183071810]Tabel 1. Jenis-Jenis Penerapan Budaya Tradisional Kalimantan
	
No.
	
Jenis Budaya
	
Keteranga

	Jumlah
(Dalam
Soal)


	
1
	
Batik
	Kangkung Kaombakan, Parang rusak, Tampuk Manggis, Sadulur, Sasaringan, Leuit Salisung

	
7

	2
	Pariwisata Pantai
	Pantai Angsana, Samber Gelap,

	2

	
3
	
Kesenian
	Kuntau, Tari enggang (penari), Tradisi mangkuk merah, Sape’,

	
4

	4
	Transportasi
	Kapal Bandong,

	2


	

5
	

Bangunan
	Rumah adat Dayak, Masjid Sultan Syarif Abdurrahman, Masjid Sultan Suriansyah, Bundaran Bambu runcing,

	

6


	6
	Pakaian Adat
	Topi baju adat Dayak, Ikat kepala topi adat,

	
2

	7
	Makanan
	Leumeung, kokoleh

	2



         Sumber: Data Olahan, 2024

Lampiran Instrumen Tes memuat informasi mengenai penyusunan instrumen, deskripsi budaya Borneo, soal transformasi geometri berbasis Etnomatematika, serta pilihan jawaban. Untuk memastikan keakuratan instrumen dalam mengukur hasil belajar siswa, peneliti melakukan validasi tes. Validitas isi dianalisis menggunakan CVR dan CVI, sementara validitas konstruk diperiksa melalui analisis tambahan. 
Proses validasi dilakukan oleh beberapa ahli di bidang pendidikan matematika dan pengajaran SMA. Setiap validator menerima lembar validasi yang berisi soal pilihan ganda dengan lima opsi jawaban beserta pembahasannya. Penilaian soal dikelompokkan dalam tiga kategori: esensial (sangat relevan dengan Etnomatematika Borneo), kurang esensial (diperlukan tetapi kurang relevan), dan tidak esensial (tidak diperlukan). Validator juga diberikan kolom khusus untuk memberikan kritik dan saran. Setelah validasi selesai, mereka diminta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan instrumen, apakah layak tanpa revisi, layak dengan revisi, atau tidak layak untuk diuji coba. Perhitungan validitas dilakukan menggunakan Content Validity Ratio (CVR) berdasarkan penilaian Subject Matter Experts (SME) yang mengevaluasi tingkat esensialitas tiap item. Dalam penelitian ini, validasi dilakukan oleh Bapak Sumin, S.E., M.Si., dan Ibu Hidayu Sulisti, M.Pd. Hasil validitas isi disajikan dalam tabel berikut.
Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen tes transformasi geometri berbasis Etnomatematika Borneo menunjukkan bahwa instrumen tersebut memenuhi standar kelayakan. Sebanyak 25 soal yang dikembangkan dinyatakan valid dan relevan untuk pembelajaran, dengan variasi tingkat kesulitan dari rendah hingga sedang serta daya pembeda yang baik. 

[bookmark: _Toc183071811]Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda Menggunakan SPSS
	No Soal
	Koefisien CVR
	Keterangan
	No Soal
	Koefisien CVR
	Keterangan 

	1
	0,6
	Valid dengan Revisi
	11
	1
	Valid

	2
	1
	Valid
	12
	1
	Valid

	3
	1
	Valid
	13
	1
	Valid

	4
	1
	Valid
	14
	0,6
	Valid dengan Revisi

	5
	1
	Valid
	15
	1
	Valid

	
6
	
1
	
Valid
	
16
	
0,6
	Valid dengan Revisi

	7
	1
	Valid
	17
	1
	Valid

	8
	1
	Valid
	18
	1
	Valid

	9
	1
	Valid
	19
	1
	Valid

	10
	1
	Valid
	20
	1
	Valid
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Tabel 2 berikut  menunjukkan hasil uji validitas soal pilihan ganda dengan menggunakan SPSS. Sebagian besar soal (nomor 2-10 dan 12-20) memiliki nilai CVR 1, yang menunjukkan validitas yang tinggi. Namun, soal nomor 1, 14, dan 16 memiliki nilai CVR 0,6, yang mengindikasikan perlunya revisi minor untuk meningkatkan validitasnya. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Soal Essay Menggunakan SPSS
	No Soal
	Koefisien CVR
	Keterangan

	1
	1
	Valid

	2
	1
	Valid

	3
	1
	Valid

	4
	1
	Valid

	5
	1
	Valid


  Sumber: Data Olahan, 2024
[bookmark: _Toc183071813]Tabel ini memaparkan hasil uji validitas soal esai. Semua soal esai (nomor 1-5) memiliki nilai CVR 1, yang menunjukkan bahwa soal-soal tersebut valid dan layak digunakan untuk evaluasi pembelajaran.
Tabel 4. Validitas Butir Tes
	SOAL
	AHLI 1
	AHLI 2
	SOAL
	AHLI 1
	AHLI 2

	soal 1
	4
	4
	soal 11
	4
	4

	soal 2
	4
	4
	soal 12
	4
	4

	soal 3
	3
	3
	soal 13
	3
	3

	soal 4
	4
	4
	soal 14
	4
	4

	soal 5
	4
	4
	soal 15
	4
	4

	soal 6
	4
	4
	soal 16
	4
	3

	soal 7
	3
	3
	soal 17
	4
	3

	soal 8
	4
	4
	soal 18
	4
	4

	soal 9
	3
	4
	soal 19
	4
	4

	soal 10
	3
	3
	soal 20
	4
	4
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Tabel ini menampilkan penilaian validitas butir tes oleh dua ahli (AHL11 dan AHL12). Sebagian besar soal mendapatkan skor 4 dari kedua ahli, menunjukkan tingkat validitas yang tinggi. Namun, beberapa soal seperti nomor 3, 7, 10, 16, dan 17 mendapatkan skor 3 dari salah satu ahli, yang mungkin memerlukan perbaikan kecil.

Tabel 5. Validitas CVI Pilihan Ganda
	SOAL
	AHLI 1
	AHLI 2
	Expert in Agreement
	I-CVI
	Category
	UA

	soal 1
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 2
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 3
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 4
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 5
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 6
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 7
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 8
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 9
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 10
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 11
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 12
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 13
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 14
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 15
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 16
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 17
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 18
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 19
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 20
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0





[bookmark: _Toc183071815]	Sumber: Data Olahan, 2024

Tabel ini menyajikan hasil perhitungan Content Validity Index (CVI) untuk soal pilihan ganda. Semua soal memiliki I-CVI 1,0, yang menunjukkan bahwa semua soal dinilai sangat relevan dan valid oleh para ahli. Tidak ada soal yang memerlukan revisi berdasarkan penilaian ini.
Tabel 6. Validitas CVI Essay
	SOAL
	
	AHLI 1
	AHLI 2

	soal 1
	
	4
	4

	soal 2
	
	4
	4

	soal 3
	
	4
	4

	soal 4
	
	4
	4

	soal 5
	
	4
	4


          Sumber: Data Olahan, 2024
Tabel ini menunjukkan hasil perhitungan CVI untuk soal esai. Semua soal esai mendapatkan skor 4 dari kedua ahli, yang mengindikasikan bahwa soal-soal tersebut sangat valid dan layak digunakan dalam evaluasi pembelajaran.
[bookmark: _Toc183071816]Tabel 7. Validitas dan Relevansi CVI Essay
	SOAL
	AHLI 1
	AHLI 2
	Expert in Agreement
	I-CVI
	Category
	UA

	soal 1
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 2
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 3
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 4
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0

	soal 5
	1
	1
	2
	1,0
	Relevant
	1,0





  

    Sumber: Data Olahan, 2024
Peneliti menyusun pedoman penskoran untuk memastikan konsistensi skor siswa pada tes yang telah diselesaikan. Metode penskoran yang dipilih adalah tanpa perbaikan untuk jawaban tebakan, di mana jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban salah atau tidak dijawab mendapat skor 0.
Bobot untuk soal pilihan ganda dan esai ditentukan, dengan total maksimum skor 100. Soal pilihan ganda memiliki bobot 60 dan soal esai 40. Setiap soal pilihan ganda bernilai 3 (total 20 soal) dan setiap soal esai bernilai 8 (total 5 soal). Skor akhir siswa dihitung dengan menjumlahkan skor dari soal pilihan ganda dan soal esai. Berikut adalah rumusnya:

Total skor PG (60)+ total skor Essay (40)= Skor akhir(100) siswa.




2. Uji Coba Tes
Uji coba dilakukan pada 28 Juli 2022, dan terdiri dari 30 siswa kelas XI. Selama pelajaran matematika, uji coba dilakukan di ruang kelas. Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan uji coba, dan memberikan petunjuk tentang cara melakukannya. Peneliti melihat dan bertanya kepada siswa selama pengerjaan. Kriteria tertentu digunakan untuk memilih subjek penelitian, seperti lokasi mereka saat ini dan pengetahuan mereka tentang materi transformasi geometri. Uji coba berhasil, dan data yang dikumpulkan digunakan untuk mengevaluasi kualitas instrumen. Hasil menunjukkan bahwa alat tes valid dan memiliki reliabilitas tinggi, sehingga memenuhi syarat sebagai alat ukur yang layak untuk penelitian ini yang berfokus pada Etnomatematika Borneo.
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Gambar 3. Pelaksanaan Uji Coba Tes
1) Tingkat kesukaran 
Soal dianalisis berdasarkan nilai rata-rata (mean) setiap item. Dari 20 soal pilihan ganda, 14 soal termasuk kategori sedang (nomor 1-9, 12-16), sedangkan 5 soal lainnya (nomor 10, 11, 17-20) tergolong mudah. Kelima soal esai juga masuk kategori sedang. Hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran menunjukkan angka 0,66, menandakan bahwa soal-soal tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini sangat representatif, seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
[bookmark: _Toc183071820]Tabel 8. Analisis Tingkat kesukaran Soal Pilihan Ganda dan Essay
	No Soal
	Nilai Mean
	Keterangan
	No Soal
	Nilai Mean
	Keterangan

	1
	0,63
	Sedang
	11
	0,76
	Mudah

	2
	0,63
	Sedang
	12
	0,50
	Sedang

	3
	0,66
	Sedang
	13
	0,70
	Sedang

	4
	0,50
	Sedang
	14
	0,66
	Sedang

	5
	0,66
	Sedang
	15
	0,70
	Sedang

	6
	0,50
	Sedang
	16
	0,66
	Sedang

	7
	0,60
	Sedang
	17
	0,76
	Mudah

	8
	0,50
	Sedang
	18
	0,83
	Mudah

	9
	0,56
	Sedang
	19
	0,86
	Mudah

	10
	0,73
	Mudah
	20
	0,80
	Mudah


      Sumber: Data Olahan, 2024
	No. Soal
	Nilai Mean
	Keterangan

	1
	2,30
	Sedang

	2
	2,30
	Sedang

	3
	2,27
	Sedang

	4
	2,30
	Sedang

	5
	2,57
	Sedang


      Sumber: Data Olahan, 2024. 

2) Daya Pembeda
Daya pembeda berfungsi untuk membedakan siswa yang menguasai materi dari yang belum. Penilaian dilakukan melalui indeks diskriminasi soal, yang dianalisis menggunakan SPSS dengan metode correlation product moment Pearson. Hasil analisis menunjukkan indeks data beda total 0,67; bernilai baik. Ini juga berarti hampir semua soal pilihan ganda dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa kelas XI MA Raudhah Islamiyah, menandakan penguasaan materi yang baik. Sementara itu, soal essay juga dikerjakan dengan baik oleh siswa, meskipun ada beberapa soal yang belum dijawab secara tuntas. 
Tabel 9. Analisis Daya Beda Soal Pilihan Ganda dan Essay
	No. Soal
	Nilai DB
	Kualitas
	No Soal
	Nilai DB
	Kualitas

	1
	0,559
	Baik
	11
	0,483
	Baik

	2
	0,873
	Baik
	12
	0,561
	Baik

	3
	0,924
	Baik
	13
	0,818
	Baik

	4
	0,605
	Baik
	14
	0,763
	Baik

	5
	0,924
	Baik
	15
	0,876
	Baik

	6
	0,605
	Baik
	16
	0,924
	Baik

	7
	0,674
	Baik
	17
	0,688
	Baik

	8
	0,605
	Baik
	18
	0,529
	Baik

	9
	0,441
	Baik
	19
	0,493
	Baik

	10
	0,392
	Cukup
	20
	0,683
	Baik



	No. Soal
	Nilai DB
	Kualitas

	1
	0,776
	Baik

	2
	0,797
	Baik

	3
	0,749
	Baik

	4
	0,763
	Baik

	5
	0,474
	Baik



3) Efektifitas Pengecoh Soal
Analisis faktor pengecoh dalam soal pilihan ganda bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas distraksi jawaban dalam membingungkan siswa. Peneliti menambahkan pengecoh pada lima soal (nomor 4, 6, 8, 9, dan 12) untuk mendorong pemikiran kritis siswa dan meningkatkan kesulitan soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengecoh soal yang disematkan dalam soal pilihan ganda telah bekerja dengan baik, menunjukkan persentase 49%; indeks kualitas pengecoh soal secara umum dianggap baik jika berada di kisaran 20-50%.
[bookmark: _Toc188362408]Tabel 10. Persentase Efektivitas Pengecoh Soal
	JAWABAN
	NO 4
	NO 6
	NO 8
	NO 9
	NO 12

	A
	50%
	13%
	20%
	56%
	50%

	B
	17%
	50%
	10%
	17%
	17%

	C
	13%
	10%
	50%
	10%
	13%

	D
	10%
	10%
	13%
	7%
	10%

	E
	10%
	17%
	7%
	10%
	10%


Sumber: Data Olahan, 2024
3. Perakitan Tes
Setelah dievaluasi dengan beberapa alat pengukur dan koreksi dari para ahli, uji ini dinyatakan siap digunakan. Proses dimulai dengan ujian yang dibuat oleh peneliti; kemudian, ujian tersebut dikirim ke validator, biasanya guru atau dosen, untuk dikoreksi. Untuk menilai pemahaman siswa terhadap pertanyaan, peneliti kemudian menyusun ulang ujian berdasarkan petunjuk yang diterima dan menghitung semua jawaban siswa dalam pilihan ganda dan esai. Hasil analisis menunjukkan bahwa tes tersebut valid dan memenuhi standar yang berlaku. Setelah validator menilai relevansi setiap soal, perakitan tes dibuat. Selain itu, aplikasi seperti Microsoft Excel, SPSS, dan ANATES digunakan untuk menghitung validitas dan reliabilitas instrumen. Tes akhir terdiri dari 25 soal, terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal esai, yang dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam transformasi geometri.
Penelitian ini tampak lebih lengkap dan detail dibandingkan penelitian sebelumnya karena meninjau setiap butir soal untuk mengevaluasi tingkat kesulitan dan hubungannya dengan indikator yang diberikan. Ini mencakup penelitian yang dilakukan oleh Nabilah et al. (2021;30), Eviyanti (2022:10), Zhahrina (2021:12), dan Amalia (203:50), yang semuanya bertujuan untuk membuat atau membuat instrumen evaluasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Terlepas dari kenyataan bahwa soal-soal yang diuji tidak terlalu sulit, mereka menunjukkan relevansi yang signifikan dengan empat materi yang diajarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen tes transformasi geometri berbasis Etnomatematika di kelas XI MA Raudhah Islamiyah Kabupaten Mempawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan tes dilakukan secara bertahap, dengan masukan dan pengecekan dari validator yang menyatakan bahwa soal yang disusun telah relevan. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa soal memenuhi standar yang diinginkan, di mana dari 20 soal pilihan ganda, sebagian besar tergolong dalam kategori kesukaran sedang, dan semua soal essay juga berada dalam kategori yang sama. Daya pembeda dan efektivitas pengecoh dalam soal pilihan ganda dinilai baik, dan secara keseluruhan, tes ini dinyatakan valid serta siap digunakan.
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut diajukan. Penelitian ini menyoroti pentingnya konteks budaya yang relevan dalam pembelajaran matematika, dengan saran untuk menyusun soal dengan lebih bervariasi tingkat kesukarannya. Penelitian lanjutan mengenai efektivitas instrumen tes berbasis Etnomatematika di berbagai konteks budaya dan materi matematika lainnya juga dianggap esensial. Disarankan agar sekolah menerapkan hasil penelitian ini dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan contoh nyata dari budaya lokal sebagai bagian dari materi ajar.
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